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Abstrak: Disiplin merupakan sikap tertib, patuh, dan mampu mengontrol perilaku diri. Sikap
ini penting ditanamkan sejak dini pada anak agar mereka dapat mengendalikan diri serta
menaati aturan yang berlaku. Penanaman karakter disiplin juga menjadi bagian dari tujuan
pendidikan. Dengan adanya kedisiplinan, proses pembelajaran akan berjalan dengan lebih
lancar, dan sikap disiplin tersebut akan terus terbawa hingga anak tumbuh dewasa. Skripsi ini
meneliti strategi guru dalam membentuk karakter disiplin pada siswa kelas III sekolah dasar
islam terpadu asy syifa al inayah kota jambi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
strategi guru dalam membentuk karakter disiplin pada siswa kelas III sekolah dasar islam
terpadu asy syifa al inayah kota jambi. Mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat
dalam membentuk karakter disiplin pada siswa kelas III sekolah dasar islam terpadu asy syifa
al inayah kota jambi. Permasalahan tersebut diteliti kemudian data dengan analisis deskriptif.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Proses analisis data mencakup tiga
tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk memastikan
keabsahan data yang diperoleh, dilakukan triangulasi data, yaitu dengan mengombinasikan
serta menggambarkan hasil dari observasi, wawancara dengan guru dan peserta didik, serta data
dokumentasi yang terkumpul. Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi guru dalam
membentuk karakter disiplin pada siswa kelas III baik ketika pembelajaran maupun di luar kelas
adalah disiplin yang terintegrasi (assertive discipline), keteladanan, pembiasaan, kegiatan
ekstrakurikuler pramuka, pemberian reward and punishment. Faktor pendukung dalam
membentuk karakter disiplin pada siswa kelas III adalah adanya kontrol dari kepala sekolah,
adanya peran aktif dari guru, adanya peran aktif dari orang tua, kesadaran para siswa, adanya
kekompakan dari masyarakat sekitar, adanya kekompakan antara sekolah dengan para guru.
Sedangkan faktor penghambatnya adalah pengaruh lingkungan keluarga yang kurang bisa
memperhatikan anaknya dan kurangnya kesadaran para siswa mengenai pentingnya karakter
disiplin.

Kata Kunci: Strategi, Karakter Disiplin.

Abstract: Discipline is an attitude of order, obedience, and self-control. This character needs
to be instilled in children from an early age so they can regulate their behavior and follow
established rules. Developing a disciplined character is also one of the goals of education. With
discipline, the teaching and learning process can run more smoothly, and this character will
carry on into adulthood. This study investigates the strategies used by teachers to build
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disciplinary character in third-grade students at SDIT Asy Syifa Al Inayah, Jambi City. The
research aims to describe the strategies applied by teachers in fostering discipline, as well as
to identify supporting and inhibiting factors in the process. This research uses a qualitative
descriptive method. Data were collected through observation, interviews, and documentation.
The data analysis process includes three stages: data reduction, data presentation, and
drawing conclusions. To ensure the validity of the data, triangulation was carried out by
combining and describing the results of observations, interviews with teachers and students,
and documentation. The findings reveal that the strategies used by teachers to develop
disciplinary character in students include assertive discipline, role modeling, habituation,
participation in scout extracurricular activities, and the application of rewards and
punishments. Supporting factors include supervision by the principal, active involvement of
teachers and parents, students' self-awareness, support from the community, and strong
collaboration between school and teachers. Meanwhile, inhibiting factors include lack of
parental attention at home and students’ low awareness of the importance of discipline.
Keywords: Strategy, Disciplinary Charracter

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moral remaja di era
globalisasi. Dengan perkembangan teknologi yang pesat, tantangan terhadap akhlak generasi
muda semakin besar. Oleh karena itu, pendidikan karakter menjadi solusi utama dalam
menangani pengaruh negatif yang dapat menyebabkan kemerosotan moral. Dalam hal ini,
peran guru sangatlah vital, karena merekalah yang menjadi teladan dan pembimbing bagi para
siswa. Guru tidak hanya bertugas mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan
nilai-nilai akhlak mulia agar generasi muda tumbuh dengan kepribadian yang baik,
bertanggung jawab, dan berintegritas. Dengan pendidikan yang berlandaskan akhlak,
diharapkan tercipta sumber daya manusia yang berkualitas serta mampu mencerdaskan
kehidupan bangsa sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Guru memiliki peran penting sebagai pendidik akhlak bagi siswa di sekolah. Sebagai
panutan, guru tidak hanya mengajarkan ilmu pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai
moral yang membentuk karakter positif pada diri siswa. Dengan menunjukkan perilaku yang
baik dan menjadi teladan, guru membantu siswa memahami serta menerapkan prinsip-prinsip
akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses pembelajaran, guru membantu
siswa mengembangkan sikap disiplin, tanggung jawab, dan rasa empati terhadap sesama.
Dengan demikian, mereka tidak hanya menjadi individu yang cerdas secara akademik, tetapi

juga memiliki karakter yang kuat dan berakhlak mulia (Asyari & Sania, 2022).
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Pada hakikatnya, karakter adalah kecenderungan hati (sikap, attitude) dalam mereaksi
sesuatu serta bentuk perilakunya (behavior). Kecenderungan hati (sikap, attitude) yang
ditindaklanjuti oleh perbuatan (behavior) itulah yang disebut karakter. Dalam bahasa agama,
karakter itu pada hakikatnya adalah akhlak, karakter baik disebut akhlak al-karimabh,
sedangkan karakter buruk disebut akhlak al-madzmumah. Pendidikan karakter secara
sederhana dapat dimaknai sebagai pendidikan yang menjadikan karakter sebagai bagian yang
mewarnai proses pendidikan (Bahtiar et al., 2024)

Karakter itu sendiri merupakan nilai-nilai yang melandasi perilaku manusia berdasarkan
norma agama, kebudayaan, hukum/konstitusi, adat istiadat dan estetika. Pendidikan karakter
merupakan upaya terencana yang menjadikan peserta didik mengenal, peduli dan
menginternalisasi nilai-nilai sehingga peserta didik berperilaku insan kamil, dengan demikian
pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai perilaku (karakter) kepada
peserta didik yang meliputi komponen (knowledge), kesadaran atau kemauan, dan tindakan
untuk Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga
menjadi manusia insan kamil (Efendi et al., 2023)

Beberapa nilai karakter, yaitu: (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja
keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat kebangsaan,
(11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) bersahabat, (14) cinta damai, (15) gemar
membaca, (16) peduli lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18) tanggung jawab. Nilai-nilai
karakter tersebut bersifat fleksibel serta bisa diubah atau dibentuk. Karakter manusia suatu saat
bisa baik tetapi pada saat yang lain bisa menjadi jahat. Perubahan ini tergantung bagaimana
proses interaksi antara potensi dan sifat alami yang dimiliki manusia dengan kondisi
lingkungannya, sosial budaya, pendidikan, dan alam. Maka dari itu, nilai-nilai karakter perlu
ditanamkan sejak dini (Nugroho et al., 2024).

Penelitian ini menekankan pada nilai karakter disiplin sebagai fokus utama. Pemilihan
nilai ini didasarkan pada keprihatinan terhadap kondisi generasi saat ini yang menunjukkan
kecenderungan melemahnya akhlak dan perilaku positif. Salah satu yang menonjol adalah
semakin menipisnya karakter disiplin di kalangan peserta didik, baik dalam aspek sikap,
perilaku, maupun tanggung jawab dalam menjalani kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu,
upaya penanaman dan penguatan karakter disiplin menjadi hal yang mendesak untuk dilakukan

sebagai bagian dari pembentukan kepribadian yang berintegritas.
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Disiplin merupakan unsur yang penting bagi setiap individu untuk membentuk pola
perilaku yang sesuai, baik dilihat dari manusia sebagai makluk individu dan juga mahkluk
sosial. Individu disiplin dapat melaksanakan tugas dengan tertib dan teratur sesuai dengan tata
tertib yang berlaku guna menjadikan hidup mereka terarah. Dalam dunia pendidikan,
pengendalian sikap dan perilaku siswa sebagai anak didik si sekolah sangat diperlukan guna
menciptakan keteraturan dan ketertiban di dalam kehidupan (Kasmawarni, 2024).

Diketahui bahwa makin kesini kedisiplinan manusia makin melemah kualitasnya. Hal
tersebut akan berdampak pada terbentuknya perilaku menyimpang, yang disebut sebagai
masalah dalam kedisiplinan. Pentingnya penguatan nilai karakter disiplin di sekolah ini
didasarkan pada alasan bahwa banyak terjadi perilaku siswa di sekolah yang bertentangan
dengan norma disiplin. Disini peneliti melihat ada beberpa problem terkait dengan karakter
disiplin salah satu contohnya adalah masih ada beberapa peserta didik datang ke sekolah tidak
tepat waktu. Beberapa siswa sering terlambat masuk kelas dengan berbagai alasan, seperti
bangun kesiangan atau terlalu lama bermain sebelum berangkat. Hal ini mengganggu jalannya
pembelajaran dan mencerminkan kurangnya tanggung jawab terhadap waktu.

Selain itu, masih menjumpai siswa yang membuang sampah sembarangan meskipun
sekolah telah menyediakan tempat sampah di berbagai sudut. Plastik bekas makanan, dan
kertas sering ditemukan berserakan di halaman sekolah atau di bawah meja kelas. Kebiasaan
ini tidak hanya menciptakan lingkungan yang kotor, tetapi juga menunjukkan kurangnya
kepedulian terhadap kebersihan. Selain itu, beberapa siswa masih menunjukkan perilaku
kurang disiplin dengan duduk tidak sesuai tempat duduk yang telah ditentukan berdasarkan
urutan absen. Perilaku ini menyebabkan ketidakteraturan dalam pengelolaan kelas,
menyulitkan guru dalam memeriksa kehadiran, serta dapat mengganggu konsentrasi belajar
baik bagi siswa itu sendiri maupun teman-temannya.

Perilaku lain yang bertentangan dengan norma disiplin adalah mencoret-coret dinding
atau fasilitas sekolah. Beberapa siswa sengaja menuliskan nama, menggambar, atau bahkan
menuliskan kata-kata yang tidak pantas di meja, kursi, atau tembok kelas. Tindakan ini
merusak keindahan sekolah dan mencerminkan kurangnya rasa tanggung jawab dalam
menjaga fasilitas yang telah disediakan. Selain itu, ada pula kebiasaan mengumpulkan tugas
tidak tepat waktu. Beberapa siswa sering menunda-nunda pekerjaan rumah atau tugas yang

diberikan guru, sehingga mereka baru mengumpulkannya setelah tenggat waktu berlalu. Sikap
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ini menunjukkan kurangnya kedisiplinan serta rasa tanggung jawab terhadap tugas yang harus
diselesaikan. Selain itu, ada pula yang sayangnya tidak semua siswa selalu mematuhi aturan
ini. Ada beberapa di antaranya yang sering datang ke sekolah dengan pakaian yang tidak sesuai
ketentuan yang teah dibuat. Contohnya, ada siswa yang tidak mengenakan topi atau dasi
meskipun ada upacara bendera, sehingga mendapat teguran dari pihak sekolah. Oleh karena
itu, sangat penting bagi setiap siswa untuk selalu mematuhi peraturan sekolah,

Usaha-usaha dalam penanaman nilai-nilai karakter bagi peserta didik tersebut dilakukan
sekolah melalui kegiatan-kegiatan yang dapat memunjang seperti halnya yang dilakukan di
Sekolah Dasar Terpadu Asy Syifa 6 Kota Jambi, dengan adanya kegiatan yang menunjang
diharapakan dapat membantu dalam pembentukan nilai-nilai akhlakul karimah siswa serta
mampu memperdalam kualitas keagamaan siswa dan memperkecil angka kenakalan peserta
didik.

Adapun berikut contoh-contoh penanaman nilai-nilai karaktaer di Sekolah Dasar
Terpadu Asy Syifa 6 Kota Jambi meliputi. Masuk tepat waktu yaitu pukul 06.45, berjabat
tangan salam kepada guru yang menyambut di depan gerbang, sholat dhuha yang dilaksankan
setiap pagi sebelum masuk jam belajar secara berjamaah, berdo'a sebelum dan sesudah
belajaran, muroja’ah surah pendek sebelum jam pelajaran, melaksanakan sholat dhuhur secara
jamaah setiap hari, dan setiap hari Jum'at pagi megadakan rutinan kegiatan yasinan, tahlil, dan
doa, kemudian di tutup dengan kultum. Guru selalu ikut serta dalam kegiatan tersebut agar
peserta didik dapat pengawasan dan guru dapat memberi keteladanan secara langsung kepada
peserta didik.

Berdasarkan observasi awal yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Terpadu Asy Syifa 6
Kota Jambi pada tanggal 05 Desember 2024, penulis melihat bahwa masih ada beberapa siswa
yang memiliki karakter yang kurang baik seperti tidak kesediaan siswa mengakui kesalahan
mereka, masih terdapat siswa datang terlambat, membuang sampah tidak pada tempatnya,
mencoret-coret fasilitas sekolah dan kebiasaan mengumpulkan tugas tidak tepat waktu.
Berdasarkan informasi di atas, dapat disimpulkan bahwa beberapa masalah yang menjadi dasar
penelitian ini adalah pengabian terkait karakter disiplin hal tersebut dikarnakan terlihat

generasi saat ini memiliki kepribadian yang mencerminkan karakter tidak baik.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini pada dasarnya adalah penelitian lapangan yang dilakukan langsung di
lokasi penelitian. Konsep penelitian ini bersifat kualitatif, di mana peneliti harus melakukan
observasi dan partisipasi langsung dalam penelitian skala sosial kecil serta mengamati budaya
setempat. Untuk riset ini, interaksi langsung dengan objek penelitian diperlukan untuk
mendapatkan sumber data yang konkret dan akurat (Sugiarti, 2020).

Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data langsung dari lapangan di Sekolah
Dasar Islam Terpadu Asy Syifa 6 Kota Jambi. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif. Penelitian kualitatif berupaya menemukan dan menggambarkan secara naratif
kegiatan yang dilakukan serta dampak dari tindakan tersebut terhadap kehidupan individu.
Tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menyajikan data dan interpretasi dari hasil penelitian

tersebut (Anggito & Setiawan, 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
A. Strategi Guru dalam Membentuk Karakter Disiplin Pada Siswa

Strategi guru adalah usaha atau cara guru dalam mengajar yang bertujuan untuk
menciptakan suasanamengajar yang menyenangkan dan kondusif didalam maupun diluar
kelas, sehingga siswa dapat terlibat dan aktif dalam mengikuti pembelajaran, demi terwujudnya
tujuan pendidikan. Sedangkan karakter disiplin adalah sikap dan perilaku yang muncul sebagai
akibat dari pelatihan atau kebiasaan menaati aturan, hukum atau perintah.

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, terutama dalam membentuk karakter disiplin
siswa, guru harus mempunyai sebuah strategi. Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara
di Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy Syifa Kota Jambi, guru memiliki beberapa strategi dalam
membentuk karakter disiplin pada siswa.

1. Disiplin yang terintegrasi

Strategi ini menekankan pengendalian penuh oleh guru untuk mengembangkan dan
mempertahankan peraturan. Strategi pertama yang digunakan guru dalam menanamkan
karakter disiplin pada siswa kelas III di Sekolah Dasar Islam Terpaadu Asy Syifa Kota Jambi,
guru menggunakan disiplin yang terintegrasi. Dari hasil wawancara diatas, konsisten dalam

menaati peraturan itu sangatlah penting dalam menanamkan karakter disiplin pada siswa.
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Dengan konsisten menaati dan mempertahankan peraturan yang ada di dalam sekolah,

membuat anak terbiasa bersikap disiplin.

2. Keteladanan

Keteladanan adalah segala sesuatu yang terkait dengan perkataan, perbuatan, sikap, dan
perilaku seseorang yang dapat ditiru atau diteladani oleh pihak lain. Adapun guru atau pendidik
adalah pemimpin sejati, pembimbing dan pengarah yang bijaksana, pencetak para tokoh dan
pemimpin umat. Jadi keteladanan guru adalah contoh yang baik dari guru, baik yang
berhubungan dengan sikap, perilaku, tutur kata, mental maupun yang terkait dengan akhlak
dan moral yang patut dijadikan contoh bagi peserta didik.

Strategi kedua yang digunakan guru dalam menanamkan karakter disiplin siswa kelas III
di Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy Syifa, guru menggunakan keteladanan. Berdasarkan hasil
wawancara, peran guru sangatlah penting dalam menanamkan karakter disiplin pada siswa.
Guru berperan sebagai teladan bagi siswanya, siswa memandang apapun yang dilakukan oleh
guru juga boleh dilakukan oleh siswa, siswa juga menganggap guru sebagai sosok yang paling
benar dimata siswa. Siswa melihat dan meniru apa saja yang dilakukan oleh guru, terlihat siswa
menggunakan seragam sekolah sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan dan mereka
memakai seragam dengan rapi, peneliti juga melihat ada beberapa siswa yang tidak rapi dalam

memakai seragam.

3. Pembiasaan

Pembiasaan merupakan kegiatan yang dilakukan secara teratur dan berkesinambungan
untuk melatih peserta didik agar memiliki kebiasaan-kebiasaan tertentu, yang umumnya
berhubungan dengan pengembangan kepribadian seperti emosi, disiplin, budi pekerti,
kemandirian, penyesuaian diri, hidup bermasyarakat, dan lain sebagainya.

Strategi ketiga yang digunakan guru dalam menanamkan karakter disiplin pada siswa
kelas III di Sekolah Dasar Isla Terpadu Asy Syifa. Guru menggunakan pembiasaan.
Pembiasaan siswa di sekolah dimulai sejak memasuki gerbang, di mana mereka dibiasakan
menerapkan lima S (senyum, salam, sapa, sopan, santun) dan bersalaman. Kebiasaan ini terus
berlanjut di dalam kelas. Siswa sudah terbiasa mengisi absensi pagi dan mengaji tanpa
menunggu kehadiran guru. Kegiatan salat Dhuha pun dilakukan secara teratur sebagai bagian

dari rutinitas harian.
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4.  Kegiatan Ekstrakurikuler

Pendidikan karakter disiplin juga bisa dibentuk melalui kegiatan ekstrakurikuler.
Ekstrakulikuler adalah wahana dalam meningkatkan mutu pendidikan serta meningkatkan
kualitas kepribadian siswa diluar jam pelajaran. 51 Salah satu kegiatan ekstrakurikuler yang
membentuk karakter disiplin pada siswa yaitu, pramuka.

Strategi keempat yang digunakan guru dalam menanamkan karakter disiplin pada siswa
kelas IIT Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy Syifa Kota Jambi. Guru menggunakan kegiatan
ekstrakurikuler Pramuka. Berdasarkan hasil wawancara diatas, kegiatan ekstrakurikuker
pramuka berpengaruh dalam membentuk karakter disiplin pada siswa. Melalui karakter yang
tercermin dalam dasa dharma dalam pendidikan kepramukaan, bisa dijadikan contoh dan
teladan bagi peserta didik agar memiliki kepribadian dan jiwa kepemimpinan, yang menjadi
contoh bagi peserta didik lainnya, berkarakter disiplin dan juga memiliki tingkah laku yang
baik. Melalui penerapan di dalam buku SKU pula, peserta didik juga dilatih untuk disiplin
dalam hal ketetapan waktu, rajin dan giat dalam melakukan sesuatu, dan berpakaian dengan

rapi.

5. Hukuman dan Hadiah

Reward adalah ganjaran, hadiah, penghargaan, atau imbalan. Reward sebagai alat
pendidikan diberikan ketika peserta didik melakukan sesuatu yang baik, atau telah tercapainya
sebuah target Dalam konsep pendidikan, reward merupakan salah satu alat untuk peningkatan
motivasi peserta didik. Sedangkan Punishment adalah hukuman atau sanksi, punishment
biasanya dilakukan ketika apa yang menjadi target tertentu tidak tercapai, atau ada perilaku
peserta didik yang tidak sesuai dengan norma-norma yang diyakini oleh sekolah tersebut.

Strategi kelima yang digunakan guru dalam menanamkan karakter disiplin pada siswa
kelas III Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy Syifa Kota Jambi. Guru menggunakan Reward dan
Punishment. Dengan memberikan reward dan punishment kepada siswa, diharapkan siswa
dapat termotivasi dan berlomba-lomba untuk berbuat baik dan menjadi disiplin. Dan dengan
pemberian hukuman yang mendidik diharapkan siswa dapat jera dan tidak mengulangi

perbuatan tidak disiplin lagi.
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B. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membentuk Karakter Dsisiplin Pada
Siswa
a. Faktor Pendukung
1) Adanya Kontrol dari Kepala Sekolah
Kepala sekolah mempunyai wewenang dalam memimpin sekolah. Kepala
sekolah selalu mengingatkan kepada guru-guru dan siswanya mengenai
kedisiplinan. Contoh kecilnya ketika upacara bendera, kepala sekolah selalu
mengingatkan guru dan siswa mengenai kedisiplinan. Kontrol dari kepala sekolah
merupakan hal yang sangat penting, terutama untuk menyatukan warga sekolah.
Kepala sekolah berhak untuk membuat keputusan dalam pembentukan karakter
disipin pada siswa, ia juga juga berhak menentukan arah dari sekolah yang

dinaunginya.

2)  Guru Terlibat Langsung dengan Siswa dan Kekompakan dari Para Guru
Guru mendampingi siswa ketika belajar, selain di dalam kelas guru juga
terlibat dengan siswa diluar kelas. Selama berada di sekolah mau tidak mau guru
dan siswa akan terlibat langsung D1 pagi hari juga terlihat guru-guru datang tepat
waktu, kadang guru juga saling berdiskusi mengenai siswa-siswinya yang belum
disiplin Dalam pembuatan aturan, kepala sekolah juga mengajak para guru dan staf

sekolah lainnya.

3) Adanya Dukungan Lingkungan Sekitar

Masyarakat juga memiliki peran yang tidak kalah pentingnya dalam upaya
pembentukan karakter disiplin pada siswa. Seperti yang terlihat masyarakat sekitar
merasa memiliki sekolah, disamping itu anak-anaknya pun juga sekolah di sekolah
tersebut, sehingga ketika ada yang melanggar atau ada sesuatu yang melanggar
peraturan sekolah, maka masyarakat akan melapor ke kepala sekolah atau kepada
guru-guru lain. Salah satu contoh ketika ada siswa MI Uswatun Hasanah yang
keluar kelas, ataupun bermain ketika pelajaran berlangsung maka masyarakat akan

melapor kepada pihak sekolah.
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4)  Kesadaran Para Siswa

Bagi seorang siswa, memiliki kesadaran diri menjadi hal yang sangat penting.
Siswa yang memiliki kesadaran diri akan lebih mengenali dirinya sendiri serta
memahami perasaan yang iarasakan. Kemampuan semacam ini dapat mendorong
siswa untuk dapat mengarahkan dirinya sendiri ke arah yang lebih baik.

Terlihat sejak peneliti datang ke sekolah sudah ada beberapa siswa yang
datang. Peneliti menghampiri mereka untuk menanyakan apa saja jadwal kegiatan
mulai dari bangun tidur sampai berangkat ke sekolah Kemudian peneliti juga
bertanya kenapa pagi-pagi sudah datang ke sekolah. Ada beberapa dari siswa yang
menjawab datang ke sekolah pagi-pagi agar tidak telat, siswa lain juga menimpali
jika mereka telat pasti akan ketinggalan pelajaran. Dari sini peneliti melihatbahwa

mereka mempunyai kesadaran dalam datang tepat waktu

b. Faktor Penghambat
1) Keluarga

Keluarga memiliki andil yang sangat besar dalam pembentukan karakter
disiplin pada siswa. Kegagalan keluarga dalam membentuk karakter disiplin pada
siswa akan berakibat tumbuhnya siswa yang berkarakter buruk atau bahkan tidak
berkarakter.

Ada siswa yang datang terlambat, ketika peneliti bertanya mengapa siswa
tersebut datangterlambat Siswa menjawab kenapa datang awal bu, bu guruku saja
datangnya terlambat Namun ketika peneliti bertanya kepada wali kelas, ternyata
siswa tersebut sering terlambat ke sekolah karena orang tuanya sering kesiangan
dan akhirnya berdampak kepada anak tersebut Kepala sekolah juga menguatkan
bahwa ada orang tua yang kurang memperhatikan anaknya, mereka tidak menegur

anaknya supaya segera berangkat ke sekolah.

2)  Kurangnya Minat Siswa
Selama ini anak dianggap berhasil jika kognitifnya juga berhasil. Tetapi jika
anak kurang minat mempelajari hal tersebut maka akan sulit untuk berhasil. Karena,

kognitif dan afektif harus bisa berjalan dengan bersamaan agar berhasil.
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Siswa yang peneliti wawancara terlihat datang terlambat, dan ketika ditanya
siswa tersebut menjawab dengan cuek, bahkan ketika siswa lainnya mengumpulkan
pekerjaan rumah, siswa tersebut hanya mengerjakannya sebagian saja. Jadi ini
merupakan salah satu faktor penghambat dari siswa tersebut. Ketika orang tuanya
kesiangan setidaknya orang tua harussudah menyiapkan semuanya ketika malam

hari atau mempersiapkannya setelah sholat shubuh.

3) Lingkungan Bermain

Lingkungan tempat bermain juga sangat berpengaruh bagi perkembangan
karakter disiplin bagi siswa. Bila siswa berada pada lingkungan tempat bermain
yang baik maka akan dapat memberikan pengaruh yang baik pula bagi
perkembangan karakter disiplin pada siswa, dan begitu sebaliknya lingkungan
tempat bermain siswa yang tidak baik juga dapat memberikan pengaruh yang tidak
baik pula bagi perkembangan karakter disiplin bagi siswa.

Ketika saya mengajak bicara anak seperti ini, mereka bicara agak kasar.
Berbeda ketika saya berbicara dengan anak lainnya. Kepala sekolah menjelaskan
itu disebabkan karena lingkungan bermainnya di lingkungan dewasa. Sehingga

anak akan meniru seperti yang dilakukan orang dewasa.

Pembahasan

1.

Strategi Guru dalam Membentuk Karakter Disiplin
a.  Disiplin Terentegrasi

Penerapan disiplin yang terintegrasi dalam kegiatan belajar mengajar merupakan
salah satu faktor penting dalam keberhasilan pembentukan karakter disiplin pada siswa.
Disiplin tidak bisa hanya ditegakkan sesekali; dibutuhkan ketegasan dan konsistensi dari
pihak guru sebagai tokoh utama di kelas. Guru dituntut untuk tidak hanya membuat
peraturan, tetapi juga mampu mengembangkan dan mempertahankannya secara
konsisten. Konsistensi inilah yang menjadi tantangan tersendiri, karena melatih diri untuk
selalu konsisten dalam menerapkan aturan bukanlah hal yang mudah. Namun, ketika
konsistensi itu berhasil dijaga, proses pencapaian tujuan pendidikan pun akan berjalan

lebih lancar.
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Contohnya bisa dilihat di kelas III, di mana guru dan siswa bersama-sama
menyusun peraturan sejak awal pembelajaran. Menariknya, baik guru maupun siswa
sama-sama berkomitmen untuk menaati peraturan tersebut. Hingga saat ini, peraturan
yang telah dibuat masih terus dijalankan dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab.
Hal ini menunjukkan bahwa ketika aturan diterapkan secara menyeluruh dan dijaga
bersama, maka kedisiplinan bukan hanya bisa dibentuk, tetapi juga bisa menjadi bagian

dari kebiasaan positif dalam keseharian siswa.

b.  Keteladanan

Dalam upaya menanamkan karakter disiplin di sekolah, pendekatan yang paling
efektif adalah melalui contoh nyata atau keteladanan (uswah) dari para guru. Hal ini
penting karena karakter bukan sekadar pengetahuan yang bisa diajarkan secara teoritis,
melainkan merupakan perilaku yang harus ditunjukkan dan dicontohkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dengan kata lain, agar nilai-nilai disiplin benar-benar tertanam
dalam diri siswa, mereka perlu melihat langsung bagaimana sikap disiplin itu dijalankan
oleh orang-orang di sekitarnya, terutama guru.

Keteladanan dari guru akan menjadi cerminan dan pedoman bagi siswa dalam
bersikap. Misalnya, guru yang datang tepat waktu ke sekolah, sebelum pukul 07.00 WIB,
serta mengenakan seragam sesuai jadwal, secara tidak langsung mengajarkan kepada
siswa pentingnya menaati aturan dan bersikap disiplin. Hal-hal kecil seperti ini justru
memiliki dampak besar dalam membentuk kebiasaan positif pada diri siswa.

Di sekolah, guru merupakan panutan utama bagi para siswa. Bagi siswa, apa yang
dilakukan guru sering dianggap sebagai hal yang benar dan layak diikuti. Terutama guru
kelas, yang hampir setiap hari berinteraksi langsung dengan siswa, baik di dalam maupun
di luar kelas. Karena itu, sikap dan perilaku guru sangat memengaruhi cara siswa bersikap
dan berpikir. Saat berada di kelas, guru juga diharapkan bisa membangkitkan rasa ingin
tahu siswa. Ketika pembelajaran terasa menarik dan menyenangkan, siswa akan lebih
mudah merasa nyaman dan termotivasi untuk belajar.

Hal ini sejalan dengan teori dari Albert Bandura yang menyatakan bahwa banyak
perilaku manusia dipelajari melalui peniruan terhadap orang yang dijadikan contoh atau
model. Proses meniru ini terjadi melalui pengamatan, dan ada empat hal penting yang

perlu diperhatikan agar pembelajaran melalui pengamatan berjalan efektif, yaitu:
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perhatian, proses mengingat (pembentukan), kemampuan meniru, dan motivasi (Lesilolo,
2018).
1)  Perhatian
Peran guru dalam membentuk karakter disiplin siswa terlihat dari perhatian
yang diberikan melalui contoh nyata dalam keseharian. Guru menunjukkan
kedisiplinan dengan datang tepat waktu ke kelas, tetap berada di lingkungan sekolah
selama jam pelajaran dan istirahat kecuali jika ada izin khusus, serta menata sepatu
dengan rapi. Selain itu, guru juga menjalankan tugas piket sesuai jadwal,
mengenakan seragam beserta atribut sekolah sesuai ketentuan, dan ikut aktif dalam
berbagai kegiatan sekolah. Semua hal ini menjadi teladan langsung bagi siswa
dalam mematubhi tata tertib sekolah.
Pada tahap awal, siswa akan meniru perilaku yang ditunjukkan oleh guru.
Mereka mulai melakukan hal-hal yang sama seperti yang dicontohkan guru,
misalnya datang ke sekolah tepat waktu, tetap berada di lingkungan sekolah kecuali
jika sudah mendapat izin, serta ikut berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sekolah.
Apa yang mereka lihat dari guru, itulah yang kemudian mereka praktikkan dalam

keseharian.

2)  Mengingat

Tahap kedua dalam teori belajar Albert Bandura adalah proses mengingat.
Untuk bisa meniru suatu perilaku, seorang anak perlu melihat dan mengamati
perilaku tersebut secara berulang-ulang. Sebagai guru kelas, frekuensi bertemu
dengan siswa cukup tinggi, sehingga guru terutama guru kelas III sering menjadi
pusat perhatian siswa. Akibatnya, hampir semua tindakan guru akan diperhatikan

dan diingat oleh siswa.

3) Pembentukaan

Pada tahap ini, karakter disiplin mulai terbentuk dalam diri siswa setelah
mereka berulang kali melihat dan mengamati perilaku guru kelas. Kebiasaan yang
sering dilakukan oleh guru secara tidak langsung akan diikuti oleh siswa, dan dari

situlah sikap disiplin mulai tertanam dalam diri mereka.
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4)  Motivasi

Tahap keempat dalam proses ini adalah motivasi. Motivasi dapat berupa
penghargaan atau hukuman. Jika siswa mampu mematuhi tata tertib sekolah,
mereka akan mendapatkan reward atau hadiah dari guru. Namun, jika siswa
melanggar aturan, awalnya mereka akan dipanggil dan ditegur oleh guru kelas. Jika
pelanggaran terus berulang, maka siswa akan dipanggil oleh kepala sekolah. Setelah
itu, siswa bisa diberikan sanksi berupa tugas seperti menyapu halaman dan

sebagainya.

c.  Pembiasaan

Penanaman karakter disiplin pada siswa sekolah dasar dapat dilakukan secara
efektif melalui pembiasaan. Pada usia ini, anak-anak berada dalam tahap perkembangan
di mana mereka cenderung meniru perilaku yang mereka lihat dan dengar dari lingkungan
sekitarnya. Oleh karena itu, penting bagi pendidik dan orang dewasa di sekitar anak untuk
memberikan contoh yang baik. Keteladanan yang konsisten dan pembiasaan yang
dilakukan secara berulang akan membentuk pola perilaku positif yang melekat dalam diri
anak. Dengan demikian, sikap disiplin akan tumbuh dan menjadi bagian dari kebiasaan
anak dalam kehidupan sehari-hari.

Ada banyak pembiasaan yang dilakukan oleh guru kelas III di Sekolah Dasar Islam
Terpadu Asy Syifa, seperti guru membiasakan siswanya datang ke sekolah jam 07.00
WIB, melakukan piket sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung, meletakan sepatu
dengan rapi di depan kelas, izin jika akankeluar kelas, merapikan meja dan kursi sebelum

keluar kelas baik ketika istirahat maupun ketika sekolah sudah selesai.

d.  Kegiatan Ektrakurikuler

Pembentukan karakter disiplin juga dapat dilakukan melalui kegiatan
ekstrakurikuler pramuka. Melalui keikutsertaan dalam kegiatan ini, diharapkan siswa
mampu menunjukkan perilaku yang positif, aktif, dan kreatif, serta mampu
mengembangkan potensi dirinya, mengambil pelajaran berharga, dan yang paling
penting, menanamkan sikap disiplin dalam berbagai situasi.

Nilai-nilai yang terkandung dalam Dasa Dharma pramuka mencerminkan karakter

yang dapat dijadikan teladan bagi peserta didik, sehingga mereka memiliki kepribadian
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yang kuat, jiwa kepemimpinan, serta mampu menjadi panutan bagi teman-temannya.
Karakter disiplin ini juga tercermin dalam perilaku sehari-hari yang sopan dan tertib.
Melalui penerapan materi dalam buku SKU (Syarat Kecakapan Umum), peserta didik
dilatih untuk disiplin dalam hal ketepatan waktu, semangat dalam menjalankan tugas,
serta menjaga kerapian dalam berpenampilan.

Oleh karena itu, kegiatan pramuka menjadi salah satu sarana ekstrakurikuler yang
efektif dalam menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, baik melalui ajaran Dasa Dharma

maupun latihan-latihan yang terdapat dalam buku SKU.

e.  Pemberian Penghargaan dan Hukuman

Dalam proses penanaman karakter disiplin pada siswa, pemberian reward
(penghargaan) dan punishment (hukuman) memegang peranan penting sebagai strategi
pendukung keberhasilan. Penghargaan diberikan kepada siswa sebagai bentuk apresiasi
atas perilaku positif yang mereka tunjukkan, sementara hukuman diberikan kepada siswa
yang melanggar aturan atau tata tertib yang telah ditetapkan. Kedua pendekatan ini
berfungsi sebagai alat pendidikan yang dapat memotivasi siswa untuk terus
meningkatkan perilakunya ke arah yang lebih baik. Namun demikian, dalam
pelaksanaannya, pemberian hadiah tidak boleh dilakukan secara berlebihan agar tidak
menimbulkan ketergantungan, dan hukuman yang diberikan harus tetap mengedepankan

prinsip yang mendidik, kemanusiaan, tanpa menyakiti fisik maupun mental siswa.

2.  Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Membentuk Karakter Disiplin Pada
Siswa
a. Faktor Pendukung dalam Membentuk Karakter Disiplin Pada Siswa
1)  Adanya Kontrol dari Kepala Sekolah
Kepemimpinan kepala sekolah menjadi salah satu faktor pendukung dalam
pembentukan karakter disiplin pada siswa. Sebagai pemimpin tertinggi di sekolah,
kepala sekolah memiliki peran strategis dalam menggerakkan seluruh sumber daya
yang ada serta memiliki kewenangan untuk menetapkan kebijakan yang dapat
membawa perubahan positif. Oleh karena itu, peran aktif kepala sekolah sangat
diperlukan dalam menciptakan lingkungan sekolah yang mampu membina siswa

agar memiliki karakter disiplin.
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2)  Guru Terlibat Langsung dengan Siswa dan Kekompakan Para Guru

Guru memiliki peran sentral sebagai pendukung utama dalam proses
pembentukan karakter disiplin pada siswa. Interaksi antara guru dan siswa tidak
hanya terjadi di dalam kelas, tetapi juga berlangsung di luar kegiatan pembelajaran
formal. Kehadiran guru yang intens di lingkungan sekolah memungkinkan mereka
untuk lebih memahami karakteristik masing-masing siswa, sehingga proses
penanaman nilai-nilai disiplin dapat dilakukan secara lebih efektif. Selain itu,
kekompakan dan kerja sama antar guru menjadi faktor penentu dalam keberhasilan
pembentukan karakter tersebut. Ketidakharmonisan di antara guru dapat

menghambat tercapainya tujuan pendidikan karakter disiplin pada siswa.

3) Adanya Dukungan dari Masyarakat

Pentingnya dukungan dari masyarakat dalam pembentukan karakter disiplin
pada siswa tidak dapat dipandang sebelah mata. Tanpa adanya peran serta
masyarakat, penerapan nilai disiplin di sekolah akan terasa kurang maksimal.
Siswa, sebagai bagian dari masyarakat, menjadikan lingkungan sekitar mereka-baik
keluarga maupun sekolah-sebagai tempat utama dalam membentuk karakter
mereka. Namun, masyarakat juga memiliki peran yang sangat vital, karena mereka
merupakan lingkungan ketiga yang mempengaruhi sikap dan perilaku siswa.

Sebagai contoh, masyarakat bisa berkontribusi dengan memberikan contoh
perilaku disiplin yang baik, baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
kegiatan bersama. Kehadiran mereka dalam mendukung program-program
pendidikan karakter di sekolah akan memperkuat nilai-nilai yang diajarkan oleh
pendidik. Tanpa keterlibatan masyarakat, usaha membangun karakter disiplin pada
siswa bisa terhambat. Oleh karena itu, kerjasama antara sekolah dan masyarakat
menjadi kunci untuk menciptakan siswa yang tidak hanya cerdas, tetapi juga

disiplin dan bertanggung jawab.

4)  Kesadaran Siswa
Kesadaran diri merupakan elemen penting dalam proses pembentukan
karakter disiplin pada siswa. Ketika siswa memiliki kesadaran akan dirinya sendiri,

mereka cenderung lebih memahami kelebihan, kekurangan, serta potensi yang

16


https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa

Inspirasi Edukatif: Jurnal Pembelajaran Aktif

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jpa Vol. 6, No. 2, Agustus 2025

dimilikinya. Pemahaman ini menjadi bekal utama bagi siswa untuk mampu
mengarahkan perilakunya ke arah yang lebih positif dan bertanggung jawab.
Siswa yang memiliki kesadaran diri juga akan lebih mampu mengelola emosi
yang muncul dalam dirinya. Mereka dapat mengontrol tindakan, berpikir sebelum
bertindak, dan menjadikan setiap pengalaman, baik yang menyenangkan maupun
yang menantang, sebagai pelajaran berharga untuk memperbaiki diri. Kemampuan
ini sangat penting dalam membentuk kedisiplinan, karena siswa yang sadar diri
akan lebih konsisten dalam menjalani aturan, bertindak sesuai nilai-nilai yang
diajarkan, dan lebih terbuka terhadap proses evaluasi diri. Dengan demikian,
kesadaran diri tidak hanya membentuk siswa yang disiplin, tetapi juga pribadi yang

matang dan bertanggung jawab.

b. Faktor Penghambat dalam Membentuk Karakter Disilin Pada Siswa

1) Keluarga Siswa

Keluarga dapat menjadi salah satu faktor penghambat dalam pembentukan
karakter disiplin pada siswa. Padahal, keluarga seharusnya menjadi lingkungan
pertama yang menanamkan nilai-nilai kedisiplinan, karena pendidikan awal dan
utama seorang anak berasal dari keluarga. Namun, kesalahan dalam pola asuh,
seperti orang tua yang terlalu sibuk bekerja hingga kurang memberikan perhatian
kepada anak, dapat menghambat perkembangan karakter positif, termasuk

kedisiplinan.

2)  Kurangnya Minat Atau Kesadaran Siswa

Kurangnya minat dan kesadaran dari dalam diri siswa sering kali menjadi
tantangan utama dalam pembentukan karakter disiplin. Ketika siswa tidak memiliki
motivasi yang cukup untuk berkembang, atau bahkan merasa malas dan tidak
peduli, maka nilai-nilai kedisiplinan sulit untuk tertanam dengan baik. Sikap acuh
terhadap tanggung jawab maupun terhadap lingkungan sekitar menjadi salah satu
dampak dari kurangnya kesadaran diri tersebut.

Dalam situasi seperti ini, siswa cenderung bertindak semaunya tanpa
mempertimbangkan aturan atau norma yang berlaku. Mereka tidak hanya

mengabaikan kewajiban pribadi, tetapi juga kurang menunjukkan kepedulian sosial.
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Oleh karena itu, penting bagi sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk bersama-
sama menumbuhkan kesadaran serta memberikan motivasi yang berkelanjutan,
agar siswa memiliki keinginan dari dalam dirinya untuk berubah dan menerapkan

disiplin dalam kehidupan sehari-hari.

3) Lingkungan Tempat Bermain

Lingkungan tempat bermain memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk karakter disiplin pada siswa, dan bisa menjadi salah satu penghambat
apabila tidak memberikan pengaruh yang positif. Meskipun keluarga telah berupaya
maksimal dalam menanamkan nilai-nilai disiplin, usaha tersebut dapat menjadi sia-
sia jika anak tumbuh di lingkungan bermain yang tidak mendukung. Hal ini
dikarenakan anak sangat mudah meniru perilaku yang ia lihat di sekitarnya.

Apabila lingkungan bermain dipenuhi dengan contoh-contoh perilaku positif,
seperti saling menghargai, mematuhi aturan, dan bertanggung jawab, maka anak
akan cenderung mengikuti dan menanamkan nilai-nilai tersebut dalam dirinya.
Sebaliknya, jika lingkungan tersebut sarat dengan perilaku negatif seperti
melanggar aturan, bersikap kasar, atau tidak peduli terhadap tanggung jawab, maka
anak pun berisiko mengadopsi perilaku yang sama. Oleh karena itu, penting bagi
orang tua dan masyarakat untuk turut memperhatikan dan menciptakan lingkungan

bermain yang sehat dan mendukung pembentukan karakter disiplin pada anak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam membentuk karakter disiplin pada siswa di Sekolah Dasar Asy Syifa, ada
beberapa Strategi yang dilakukan oleh guru, pertama, disiplin terintegrasi, yaitu guru memiliki
tanggung jawab untuk menyusun serta menjaga keberlangsungan peraturan yang berlaku di
lingkungan sekolah. Dalam hal ini, guru kelas III bersama siswa menunjukkan konsistensi
dalam mematuhi serta menjaga peraturan yang telah disepakati sejak awal proses pembelajaran
hingga saat ini. Kedua, Keteladanan, yaitu guru berperan sebagai panutan utama bagi peserta
didik. Contoh sikap keteladanan yang dapat ditunjukkan oleh guru antara lain datang tepat
waktu ke sekolah, berpakaian seragam dengan rapi, bersikap santun, berbicara dengan bahasa
yang baik, serta memberikan contoh-contoh perilaku positif. Ketiga, pembiasaan, yaitu guru

kelas III Sekolah Dasar Islam Terppadu Asy Syifa menerapkan berbagai bentuk pembiasaan
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positif kepada siswanya. Di antaranya adalah membiasakan siswa datang ke sekolah sebelum
pukul 07.00, melakukan tugas piket sebelum proses belajar mengajar dimulai dan menata
sepatu dengan rapi di depan kelas.

Keempat, Kegiatan ektrakurikuler, yaitu Nilai-nilai karakter yang tercermin dalam Dasa
Dharma Pramuka dapat menjadi contoh dan panutan bagi peserta didik, agar mereka tumbuh
menjadi pribadi yang berjiwa kepemimpinan, berperilaku disiplin, dan memiliki sikap yang
baik. Kelima, hadiah dan hukuman, yaitu guru memberikan penghargaan (reward) kepada
siswa sebagai upaya untuk menumbuhkan semangat dan motivasi mereka agar lebih disiplin
ke depannya. Contohnya, setelah Penilaian Akhir Semester (PAS), kepala sekolah bersama
para guru mengadakan kegiatan class meeting. Sementara itu, pemberian hukuman
(punishment) dilakukan sebagai bentuk pembinaan agar siswa menyadari kesalahan mereka
dan tidak mengulanginya. Misalnya, siswa yang terlambat masuk kelas diminta untuk
memungut sampah sekitaran lingkungan sekolah kemudian menuliskan Istigfar.

Dalam pembentukan karakter disiplin pada siswa di Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy
syifa, ada beberapa faktuor pendukung, yaitu adanya control dari kepala sekolah menjadi salah
satu pendukung dalam pembentukan karakter disiplin bagi siswa, guru terlibat langsung dengan
siswa, dan kekompakan dari para guru sendiri, adanya dukungan penuh dari masyarakat, tanpa
dukungan dari masyarakat pendidikan karakter disiplin menjadi tidak lengkap jika diterapkan
disekolah, dan kesadaran dari dalam diri siswa tersebut.

Selain itu, ada faktor penghambat dalam pembentukan karakter disiplin pada siswa di
Sekolah Dasar Islam Terpadu Asy syifa, yaitu Pengaruh lingkungan keluarga yang kurang bisa
memperhatikan anaknya, kurangnya kesadaran pada siswa mengenai pentingnya karakter
disiplin dan lingkungan tempat bermain anak yang kurang baik.

Berdasarkan berbagai strategi yang diterapkan dalam membentuk karakter disiplin siswa,
peneliti menemukan adanya keberhasilan dalam proses tersebut. Hal ini terlihat dari sedikitnya
jumlah siswa yang masih belum mampu mematuhi tata tertib sekolah. Selain itu, peneliti juga
mengamati adanya perubahan positif, di mana beberapa siswa yang sebelumnya kurang disiplin

menunjukkan peningkatan kedisiplinan setelah naik kelas
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